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Toko obat berijin sebagai bagian dari sistem distribusi obat dalam upaya pemerataan ketersediaan obat
sehingga obat mudah diperoleh pada saat yang diperlukan dan terjangkau oleh masyarakat sesuai dengan
salah satu kebijakan nasional dibidang obat.

Kepatuhan pemilik toko obat berijin dalam menyal urkan obat-obatan berguna dalam mencegah terjadinya
penyal ahgunaan dan kesalahgunaan obat, tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepatuhan pemilik toko obat dalam melaksanakan ketentuan pokok operasional toko
obat berijin yaitu Keputusan Menteri Kesehatan nomor 167 tahun 1972.

Penelitian dilakukan dengan rancangan cross-sectional , pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan
pengamatan langsung di lapangan, penentuan patuh dan tidak patuh berdasarkan ditemukan atau tidaknya
obat keras, obat palsu atau diduga palsu di toko obat yang dijadikan sampel. Responden adalah 70 pemilik
toko obat berijin yang tersebar di sembilan Kabupaten/Kota dalam provinsi Jambi dan faktor-faktor yang
dilihat hubungannya dengan kepatuhan adal ah faktor pendidikan, pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi,
penerapan sangsi, supervisi, tingkat kehadiran asisten apoteker penaggung jawab serta faktor lingkungan.
Hasil penelitian menunjukan 44 responden (62,8%) patuh, sedangkan sisanya 26 responden (37,8%) kurang
patuh. Dart sembilan faktor yang diteliti ternyata empat diantaranya mempunyai hubungan dengan
kepatuhan pemilik toko obat berijin yaitu faktor motivasi, supervisi, kehadiran asisten apoteker dan
lingkungan. Pemilik toko obat berijin yang memiliki motivasi tinggi 5,6 kali lebih patuh dari yang memiliki
motivas rendah; yang menyatakan supervisi bermanfaat 3,4 kali lebih patuh dari yang menyatakan supervisi
kurang bermanfaat; toko obat yang sering dikunjungi oleh asisten apoteker penangung jawab, |ebih patuh
7,6 kali dari yang jarang dikunjungi oleh asisten apotekernya dan pemilik toko obat yang berada dalam
lingkungan kondusif 23 kali lebih patuh dari pemilik toko obat yang berada dalam lingkungan kurang
kondisif. Faktor lingkungan diketahui merupakan faktor paling dominan yang mempengaruhi kepatuhan
pemilik toko obat berijin.

Untuk menekan persentase pelanggaran di toko obat diharapkan Balai POM di Jambi |ebih menekankan
pada perbaikan lingkungan berupa penyebaran informasi kepada masyarakat tentang efek samping obat dan
cara pemakaian obat yang benar serta rasional; Pemerintah daerah (Dinas Kesehatan K abupaten/K ota)
mampu memberikan arahan baik kepada asisten penanggung jawab maupun kepada pemilik toko obat
tentang tugas dan tanggung jawab selaku pengelola toko obat berijin sebelum ijin dikeluarkan dan kepada
Badan POM diharapkan dapat menambah frekuensi supervisilpengawasan di lapangan secaralebih
proporsional sesuai dengan luas wilayah kerja dan jumlah sarana yang harus diawasi oleh Bala POM.
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